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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Instrumen Wawancara

=

. Mengapa melaksanakan salat sunnah taubat, tashih, hajat,
dan witir pada malam nisfu sya’ban?
2. Bagaimana praktik salat sunnah taubat, tasbih, hajat, dan

witir pada malamm nisfu sya’ban?

w

. Selain salat sunnah taubat, tasbih, hajat, dan witir apakah
terdapat amalan lainnya yang di lakukan pada bulan

sya’ban?

o~

. Bagaimana anda memahami hadis terkait amalan malam

nisfu sya’ban?

o1

. Bagaimana pandangan anda tentang amalan malam nisfu

sya’ban?

()]

. Apa terdapat hikmah setelah melaksanakan amalan pada

malam nisfu sya’ban?

PERTANYAAN JAWABAN INFORMAN
1. Mengapa melaksanakan salat 1. Menurut bapak Imam
sunnah taubat, tasbih, hajat, dan Dairi. Karena malam itu

witir pada malam nisfu sya’ban? dianggap sebagai malam
penentuan takdir tahunan,
jadi kita dianjurkan untuk
bertaubat, berdoa (hajat),
bertasbih, dan menutupnya
dengan witir sebagai penutup

amal.

2. Menurut bapak Romadhon.
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Malam itu langit dibuka, dan Allah
mengampuni semua hamba kecuali
yang syirik atau bermusuhan. Maka
Kita taubat dan berdoa agar
termasuk orang yang diberi

ampunan.

3. Menurut bapak Mukhlis. Supaya
dosa kita dihapus, doa kita dikabul,
dan hati kita jadi tenang. Karena
katanya malam Nisfu Sya’ban itu

banyak malaikat turun.

4. Menurut ibu Bidayah. Karena
malam nisfu sya’ban itu malam
ibadah, maka melaksanakan ibadah
sebanyak-banyaknya sangat
dianjurkan, apalagi ibadah yang

bisa dilakukan secara individual.

5. Menurut ibu Ulwiyah. Saya
memaknai malam ini seperti malam
Lailatul Qadar kecil, jadi mereka
kumpulkan semua ibadah sunnah
penting untuk mendapat pahala dan

keberkahan sebanyak-banyaknya.




2. Bagaimana
praktik salat
sunnah taubat,
tasbih, hajat, dan
witir pada
malamm nisfu

sya’ban?

1. bapak Imam Dairi: Setelah salat
isya berjamaah, di lanjutkan dengan
mulai dengan shalat taubat dua
rakaat, dilanjutkan shalat hajat dua
rakaat, lalu tashih empat rakaat, dan

ditutup dengan witir tiga rakaat.

2. bapak Romadhon: Salat sunah ini
dilakukan secara jamaah dan

dilaksanakan setelah salat isya.

3. bapak Mukhlis: Salat sunah
tersebut di lakukan setelah isya
secara berjamaah dan untuk rakaat
salatnya. Salat taubat dua rakaat,
salat tasbih empat rakaat, salat
hajad dua rakaat dan terakhir salat
witir tiga rakaat, salat ini sebagai

salat penutup.

4. Ibu Bidayah: shalat ini dilakukan
dengan tuntunan imam salat dan
untuk salatnya seperti salat sunah
tersebut dilakukan seperti salat

sunah biasanya.

5. Ibu Ulwiyah: Untuk praktik salat
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ini di lakukan seperti salat sunnah
biasanya, serta di lakukan dengan

berjamaah.

3.Selain salat
sunnah taubat,
tasbih, hajat, dan
witir apakah
terdapat amalan
lainnya yang di
lakukan pada

bulan sya’ban?

1. Amalan yang di lakukan bapak
Imam Dairi. Membaca surat Yasin
tiga kali dengan tiga niat: panjang
umur, selamat dari musibah, dan

rezeki halal.

2.Amalan yang di lakukan bapak
Romadhon Membaca sholawat,
memperbanyak doa dan
memperbaiki hubungan antar
sesama manusia, karena Allah tidak
mengampuni orang yang sedang

bermusuhan

3.Amalan yang di lakukan bapak
Mukhlis. Dzikir dan istighfar
semalaman di mushola. Kadang
dilanjutkan dengan pengajian

bersama.

4.Amalan yang di lakukan ibu
Bidayah Puasa sunnah di

pertengahan bulan Sya’ban,
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terutama tanggal 13, 14, dan 15.

5.Amalan yang di lakukan ibu
Ulwiyah. Saya biasanya
memperbanyak membaca istigfar
karena pada bulan ini merupakan

bulan ampunan.

4. Bagaimana anda memahami
hadis terkait amalan malam nisfu

sya’ban?

1, Menurut bapak Imam Dairi.
Hadis itu mengajak kita untuk
memperbanyak taubat dan
memperbaiki hubungan sesama,
karena Allah tidak mengampuni

orang yang bermusuhan.

2.Menurut bapak Romadhon. Saya
pahami bahwa malam itu adalah
kesempatan emas. Meski haditsnya
tidak mutawatir, tapi dari sisi

makna dan hikmah sangat dalam.

3.Menurut bapak MukhlisBagi
saya, artinya Allah itu Maha
Pengampun. Jadi kita harus minta
ampun, dan juga memaafkan orang

lain.

4. Menurut ibu Bidayah. Saya
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pahami bahwa ini adalah malam
refleksi tahunan sebelum ramadhan.
Haditsnya memberi dorongan untuk
muhasabah dan mendekat pada

Allah.

5. Menurut ibu Ulwiyah. Saya
anggap hadis itu motivasi spiritual,
jadi tidak terlalu mempersoalkan
derajatnya. Yang penting saya lebih

dekat kepada Allah.

5. Bagaimana pandangan anda
tentang amalan malam nisfu

sya’ban?

1. Menurut bapak Imam Dairi.
Sangat baik, karena malam itu
adalah malam pembuka rahmat.
umat islam seharusnya

memanfaatkannya.

2. Menurut bapak Romadhon. Saya
mendukung, asalkan tidak
berlebihan atau bertentangan
dengan syariat. Amalan seperti doa,
taubat, dan puasa sangat

dianjurkan.

3. Menurut bapak Mukhlis. Saya
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senang karena suasana malam itu
jadi religius. Semua keluarga
ibadah bersama, dan mushola

ramai.

4. Menurut ibu Bidayah. Bahwa
amalan malam nisfu sya’ban adalah
bentuk kesadaran umat akan

pentingnya introspeksi dan taubat.

5. Menurut ibu Ulwiyah.
Pandangan saya positif. tradisi ini
membuat umat islam punya waktu
khusus untuk memperbaiki diri

setiap tahun.

6.Apa terdapat hikmah setelah
melaksanakan amalan pada malam

Nisfu Sya’ban?

1. Bapak Imam Dairi mengungapkan
bahwa hikmah malam Nisfu Sya’ban
menjadi momen spiritual yang
mendalam untuk introspeksi,
memohon ampunan, dan memperbarui
tekad dalam memperbaiki diri,
sehingga ia merasa lebih ringan,
tenang, dan siap secara spiritual
menyambut bulan suci Ramadhan.

2. Bapak romadhon

mengungkapkan bahwa hikmah
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malam Nisfu Sya’ban menjadi
momentum untuk meningkatkan
semangat ibadah dan memperbaiki
hubungan sosial, khususnya dengan
keluarga dan sesama, serta sebagai
dorongan untuk introspeksi diri,
bertobat, dan menumbuhkan kasih
sayang dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bapak Mukhlis mengungkapkan
bahwa hikmah malam Nisfu Sya’ban
memberikan ketenangan batin,
dorongan untuk memperbanyak amal
saleh, dan menjadi momen muhasabah
yang memperkuat keimanan serta
kesiapan dalam menghadapi ujian
hidup, sekaligus sebagai jalan untuk
meraih ridha Allah dan mendekatkan
diri kepada-Nya.

4. Ibu Bidayah mengungkapkan
bahwa hikmah malam Nisfu Sya’ban
menjadi momen spiritual yang
mendatangkan keberkahan dalam
bentuk kemudahan rezeki, ketenangan
rumah tangga, dan keharmonisan
keluarga, berkat doa dan ibadah yang
tulus, serta sebagai wujud penyerahan

diri sepenuhnya kepada Allah.
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5. Ibu Ulwiyah mengatakan bahwa
hikah malam Nisfu Sya’ban adalah
momen berharga untuk introspeksi
diri, memperbaiki hubungan dengan
Allah dan sesama, serta sebagai
panggilan spiritual untuk tumbuh
menjadi pribadi yang lebih baik, sabar,
dan bertanggung jawab dalam

kehidupan dunia maupun akhirat.
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